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tersebut Karena ada potensi
kerugian uang negara di tengah
pembangunan kantor DPRD
Banggai it ujar anggota Dekab
Banggai Nurwahid, Selsa (3/7).

Tidak difungsikannya ban-
gunan yang dianggarkan lewat
dana pusat itu, lantaran tidak
matangnya perencanaan. Sebab
proyek itu mulai dikerjakan
sekitar tahun 2007 Ilalu,
bangunan DPRD Banggai yang

] BANGGAI, MERCUSUAR- Kalangan DPRD
Kabupaten (Dekab) Banggai, terus
menyuarakan agar aparat penegak hukum
mengusut dugaan penyimpangan dalam
proses pembangunan Kantor Dekab Banggai.

berbandrol Rp9 miliaritu. “Saya
kira itu, merupakan wilayah
hukum. Sudah seharusnya
Kejari Luwuk mengusut kasus

Kali ini, para wakil rakyat
meminta kepada Kejaksaan
Negeri (Kejari) Luwuk, untuk
mengusut tuntas proyek

‘Dekab Banggal Protes Aset Pemprov

pemerintah daerah (LKPD) dan
laporan keterangan pertanggung

BANGGAI, MERCUSUAR- Peme
rintah Provinsi (Pemprov) Sulten
mengklaim memiliki sebanyak 54 |
asetyangada di Kabupaten Banggai. |
Hal itu, tidak diterima kalangan |
anggota DPRD Kabupaten (Dekab

elah mencantumkan aset tetap
Kabupaten Banggai sebesar Rp1,4
trilyun. Karena didalmnya juga

awaban (LKPj)\Kepala'Daerah, yang

beracla di kawasan Teluk Lalong,
masih layak digunakan.
Memang kata Nurwahid, DPRD

Banggai ketika itu menyetujui
dibzmgunnya fasilitas yang berada
di kawasan Kelurahan Tanjung
Tuwis tersebut Namun apa yang
menjadi kebijakan DPRD periode
sebelumnya itu keliru besar.
Sehingga léur&vallid menduga,
dibangunnya kantor DPRD
Banggai baru itu dibalut dengan
konspxram kotor.

“Ya, saya menduga ada
konspirasi kotor pada proses
pembangunan kantor DPRD itw
Karena bisa jadi ada cknum

pejabat yang memiliki tanah di

kawasan itu sehingga dipa-
ksakan untuk dibangun,” tandas
Nurwahid:

Terkait dengan telah jebolnya
bangunan DPRD, meski sejak
diresmikan tahun 2009 hingga
kini belum difungsikan, kata
Nurwahid lagi, sudah merupa-
lkan kewenangan aparat pene-
gak hukum. Karena bukan tidak
mungkin, pekerjaan itu tidak
sesuai lagi dengan rencana
anggaran biaya (RAB), sehingga
hanya dalam jangka waktu dua
tahun, bangunannya sudah
mengalbmi rusak parah.

Kesan . ‘bangunan. ‘itu
dipaksakan tambah dia, pada
saat diresmikan Gubernur
Sulteng 2009 lalu, belum
dibuatkan pagar. Makanya
jangan heran jika tidak sedikit
aset' Pemkab Banggai di
dalamnya raib entah kemana. sor











